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ABSTRAK

Abstrak:  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengkaji  lebih  dalam  mengenai
implementasi  SISKEUDES dalam mewujudkan akuntabilitas  keuangan desa  di
Desa  Sawahan,  Kecamatan  Watulimo,  Kabupaten  Trenggalek  dengan mengacu
pada  model  analisis   implementasi  kebijakan  George  Charles  Edwards  III.
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kualitatif  dengan  menekankan  pada
paradigma interpretif. Data diperoleh dengan dokumentasi dan wawancara secara
mendalam,  kemudian  diproses  tiga  tahap  yakni  reduksi  data,  penyajian  data
sampai  dengan  penarikan  kesimpulan.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
dengan adanya SISKEUDES pembuatan laporan keuangan menjadi lebih mudah
dan  tepat  waktu  serta  data  yang  dihasilkan  terjamin  keamanannya,  meskipun
dalam  pelaksanaannya  masih  sering  terhambat  dengan  adanya  regulasi  dari
pemerintah  yang  sering  berubah-ubah.  Adanya  kebijakan  untuk
mengimplementasikan  SISKEUDES  telah  dikomunikasikan  oleh  pemerintah
secara  maksimal  dan  pemahaman  yang  diterima  oleh  pengguna  berlangsung
secara bertahap.  Terkait sumber daya manusia operator masih merasa kesulitan
dalam penginputan data ke dalam aplikasi karena kurangnya ilmu akuntansi dan
perpajakan.  Dalam  pengimplementasian  SISKEUDES,  pemerintah  desa  telah
dibekali  sarana dan prasarana yang memadai baik secara materiil  maupun non
materiil. Pemerintah desa juga memberikan respon yang positif terhadap aplikasi
SISKEUDES serta telah menerapkan prinsip patuh dan taat dalam melaksanakan
tugas dan tanggungjawabnya. Selain itu,  koordinasi antara pelaksana kebijakan
dan  pembuat  kebijakan  telah  dilaksanakan  dengan  baik.  Pengawasan  terhadap
SISKEUDES  juga  telah  dilakukan  oleh  berbagai  lembaga  sebagai  wujud
peningkatan akuntabilitas keuangan desa. 

Kata kunci: Akuntabilitas, Implemetasi, Sistem Keuangan Desa



ABSTRACT

Abstract: This study aims to examine more deeply about the implementation of
Village  Financial  System  (SISKEUDES)  in  realizing  village  financial
accountability  in  Sawahan Village,  Watulimo District,  Trenggalek  Regency  by
referring to George Charles Edwards III's policy implementation analysis model.
This research is a qualitative research emphasizing the interpretive paradigm. Data
obtained by documentation and interviews in depth, then processed three stages
including data  reduction,  data  presentation and conclusions.  The results  of  the
study show that with SISKEUDES financial reports are made easier and on time.
The resulting data is also guaranteed safety. Although the implementation is still
often hampered by government regulations that often change. The existence of a
policy to implement SISKEUDES has been communicated by the government to
the  maximum and  the  understanding  received  by  users  takes  place  in  stages.
Related  to  human  resources  operators  still  find  it  difficult  to  input  data  into
applications due to lack of accounting and taxation knowledge. In implementing
SISKEUDES,  the  village  government  has  provided  adequate  facilities  and
infrastructure  both  materially  and non-materially. The village  government  also
gave  a  positive  response  to  the  SISKEUDES application  and has  applied  the
principle of obedience in carrying out their duties and responsibilities. In addition,
coordination  between  policy  implementers  and  policy  makers  has  been  well
implemented. Supervision of SISKEUDES has also been carried out by various
institutions as a manifestation of increasing village financial accountability.

Keywords: Accountability, Implementation, Village Financial System
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